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Lampiran 2. Skema kerja ekstraksi daun ubi jalar ungu 
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Lampiran 3. Skema Kerja Aktivitas Antibakteri Daun Ubi Jalar Ungu  
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Lampiran 4. Perhitugan Pembuatan Larutan Analisis Kadar Flavanoid  

 

1. Perhitungan Larutan Induk Kuarsetin  

1000 µg/ml =
1000 𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
=

10 𝑚𝑔

0,01 𝐿
=

10.000 µg 

10 𝑚𝑙
 

Timbang kuersetin sebanyak 10 mg kemudian di ad dengan aquadest dalam 

labu ukur 10 ml.  

2. Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Kuersentin  

a. 100 µg/ml  

V1 x M1   = V2 x M2  

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 100 ppm 

V1 x 1000 ppm = 1000 ml 

V1   = 1000 : 1000 

= 1 ml    1.000 µL 

b. 80 µg/ml 

V1 x M1   = V2 x M2  

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 80 ppm 

V1 x 1000 ppm = 800 ml 

V1   = 800 : 1000 

= 0,8 ml   800 µL 

c. 60 µg/ml  

V1 x M1   = V2 x M2  

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 60 ppm 

V1 x 1000 ppm = 600 ml 

V1   = 600 : 1000 

= 0,6 ml   600 µL 

d. 40 µg/ml  

V1 x M1   = V2 x M2  

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 40 ppm 

V1 x 1000 ppm = 400 ml 

V1   = 400 : 1000 
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= 0,4 ml    400 µL 

e. 20 µg/ml 
V1 x M1   = V2 x M2  

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 20 ppm 

V1 x 1000 ppm = 200 ml 

V1   = 200 : 1000 

= 0,2 ml   200 µL 

3. Pembuatan AICI3 10% 

Larutan AICI3 di  dibuat menjadi 10% 

AlCl3 10% =
10 g

100 ml
=

1 g

100 ml
 

Di pipet AICI3 Sebanyak 1 gr dan di larutkan dengan aquadest menggunakan 

labu ukur 100 ml. 

4. Pembuatan CH3COOH 5% 

Larutan CH3COOH dibuat menjad 5% 

CH3COOH 5% =
500 ml

100 ml
=

5 ml

100 ml
 

Di pipet CH3COOH sebanyak 5 ml dan di larutkan dengan aquadest 

menggunakan labu ukur 100 ml. 

5. Pembuatan Larutan Uji 1000 µg/Ml  

1000 µg/ml =
1000 𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
=

50 𝑚𝑔

0,01 𝐿
=

50.000 µg 

10 𝑚𝑙
 

6. Faktor Pengenceran  

FP =
Volume labu

volume yang diambil
 

FP =
10 ml

1 ml
= 10  
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Lampiran 5. Pembuatan Larutan Uji Aktivitas Antibakteri. 

 

a. Hitung Larutan Uji Ekstrak Daun Ubi Jalar ungu 

Diketahui:  

1 mg  = 1.000 µg 1 mL = 1.000 µL 1 disk  = 10 µL 

Dilarutkan dalam 2ml DMSO 10% : 

• Konsentrasi 160 mg/ml 

160 mg/ml x 2 ml = 320 mg  

Ditimbang 320 mg ekstrak dan dilarutkan dalam 2 ml DMSO 10% 

Konversi larutan 
320 mg

2 ml
= 160 mg/ml 

160 mg = 160.000 µg 

1 mL  = 1.000 µL 

160.000µg

1.000 µL
        = 160 µg/µL 

160 µg/µL x 10 µL = 1.600 µg/disk 

Jadi 1.600 µg/disk setara dengan 160 mg/ml  

Larutan lalu diambil dengan pipet mikro sebanyak 10 µL diteteskan diatas 

kertas cakram steril.  

Perbandingan % larutan ekstrak dengan antibiotik kloramfenikol 

Kloramfenikol

Ekstrak 
 X 100%  

30 µg/disk

1.600 µg/disk 
 X 100% =  1.875% 

 
 

• Konsentrasi 320 mg/ml 

320 mg/ml x 2 ml = 640 mg  

Ditimbang 640 mg ekstrak dan dilarutkan dalam 2 ml DMSO 10% 

Konversi larutan 
640 mg

2 ml
= 320 mg/ml 

320 mg = 320.000 µg 

1 mL  = 1.000 µL 

320.000µg

1.000 µL
        = 320 µg/µL 
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320 µg/µL x 10 µL = 3.200 µg/disk 

Jadi 3.200 µg/disk setara dengan 320 mg/ml  

Larutan lalu diambil dengan pipet mikro sebanyak 10 µL diteteskan diatas 

kertas cakram steril.  

Perbandingan % larutan ekstrak dengan antibiotik kloramfenikol 

Kloramfenikol

Ekstrak 
 X 100%  

30 µg/disk

3.200 µg/disk 
 X 100% = 0.937% 

 

• Konsentrasi 640 mg/ml 

640 mg/ml x 2 ml = 1.280 mg  

Ditimbang 1.280 mg ekstrak dan dilarutkan dalam 2 ml DMSO 10% 

Konversi larutan 
1.280 mg

2 ml
= 640 mg/ml 

640 mg  = 640.000 µg 

1 mL  = 1.000 µL 

640.000µg

1.000 µL
        = 640 µg/µL 

640 µg/µL x 10 µL = 6.400 µg/disk 

Jadi 6.400 µg/disk setara dengan 640 mg/ml  

Larutan lalu diambil dengan pipet mikro sebanyak 10 µL diteteskan 

diatas kertas cakram steril.  

Perbandingan % larutan ekstrak dengan antibiotik kloramfenikol 

Kloramfenikol

Ekstrak 
 X 100%  

30 µg/disk

6.400 µg/disk 
 X 100% = 0.468% 
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b. Hitungan % Daya Hambat Antar Kelompok Uji Dengan Antibiotik 

Kloramfenikol Sebagai Kontrol Positif. 

Rumus : 

Zona hambat ekstrak

Zona hambat kloramfenikol 
 x 100% 

 

• Ekstrak Etanol 96% 

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

8.6 mm

32.4 mm
 x 100% = 26,543% 

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

10.8  mm

32.4 mm
 x 100% = 33,333% 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

14.5  mm

32.4 mm
 x 100% = 44,753% 

• Ekstrak Metanol 96% 

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

13.0 mm

24.1 mm
 x 100% = 53,941% 

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

14.8 mm

24.1 mm
 x 100% = 61,410% 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

20.5 mm

24.1 mm
 x 100% = 85,062% 

• Ektrak Aseton  

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

12.1mm

24.6 mm
 x 100% = 49,186% 

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

14.3mm

24.6 mm
 x 100% = 58,130% 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

18,3 mm

24.6 mm
 x 100% = 74,390% 

• Ekstrak Etil Asetat  

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

3.5 mm

28.3  mm
 x 100% = 12.367%  

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

4.3  mm

28.3 mm
 x 100% = 15.194% 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

6.3  mm

28.3 mm
 x 100% = 22.261% 

 

c. Hitung Daya Hambat Antar Kelompok Dengan Jumlah Dosis Ekstrak Yang 

Sama Dengan Kloramfenikol.  

Rumus :  

konsentrasi µg esktrak

konsentrasi µg kloramfenikol 
  = 

𝑧ona hambat ekstrak

hasil konsentrasi 
  = 

hasil 

zona hambat kloramfenikol 
  

• Ekstrak Etanol 96% 

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

1.600 µg/disk

30 µg/disk
  = 

8,6

53,3
 = 

0,161

32,4 
 x 100% = 0,4% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,4% dari ekstrak 

daun ubi jalar ungu.  
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Konsentrasi 3.200 µg/disk  

3.200 µg/disk

30 µg/disk
  = 

10,8

106,6
 = 

0,101

32,4 
 x 100% = 0,3% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,3% dari ekstrak 

daun ubi jalar ungu.  

 

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

6.400 µg/disk

30 µg/disk
  = 

14,5

213,3
 = 

0,065

32,4 
 x 100% = 0,2% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,2% dari ekstrak 

daun ubi jalar ungu.  

 

• Ekstrak Metanol 96% 

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

1.600 µg/disk

30 µg/disk
  = 

13,0

53,3
 = 

0,243

24,1 
 x 100% = 1,0% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 1,0% dari ekstrak 

daun ubi jalar ungu.  

 

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

3.200 µg/disk

30 µg/disk
  = 

14,8

106,6
 = 

0,138

24,1 
 x 100% = 0,5% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,5% dari ekstrak 

daun ubi jalar ungu. 

 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

6.400 µg/disk

30 µg/disk
  = 

20.5

213,3
 = 

0,096

24,1 
 x 100% = 0,3% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,3% dari ekstrak 

daun ubi jalar ungu.  
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• Ekstrak Aseton  

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

1.600 µg/disk

30 µg/disk
  = 

12,1

53,3
 = 

0,227

24,6 
 x 100% = 0,9% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,9% dari 

ekstrak daun ubi jalar ungu.  

 

Konsentrasi 3.200 µg/disk  

3.200 µg/disk

30 µg/disk
  = 

14,3

106,6
 = 

0,134

24,6  
 x 100% = 0,5% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,5% dari 

ekstrak daun ubi jalar ungu. 

 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

6.400 µg/disk

30 µg/disk
  = 

18,3

213,3
 = 

0,085

24,6  
 x 100% = 0,3% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,3% dari 

ekstrak daun ubi jalar ungu. 

 

• Ekstrak Etil Asetat 

Konsentrasi 1.600 µg/disk  

1.600 µg/disk

30 µg/disk
  = 

3,5

53,3
 = 

0,065

28,3
 x 100% = 0,2% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,2% dari 

ekstrak daun ubi jalar ungu.  
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Konsentrasi 3.200 µg/disk  

3.200 µg/disk

30 µg/disk
  = 

4,3

106,6
 = 

0,040

28,3  
 x 100% = 0,1% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,1% dari 

ekstrak daun ubi jalar ungu. 

 

Konsentrasi 6.400 µg/disk  

6.400 µg/disk

30 µg/disk
  = 

6,3

213,3
 = 

0,029

28,3  
 x 100% = 0,1% 

Dari 30 µg/disk kloramfenikol hanya terdapat kekuatan 0,1% dari 

ekstrak daun ubi jalar ungu. 
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Lampiran 6. Perhitungan Media Agar NA (Natrium Agar) 

 

Diketahui : 

• Cawan petri   : 20 ml 

• Tabung    : 10 ml 

• Ketentuan NA (Himedia)  : 28 gr/1000 ml 

Jumlah yang diperlukan : 

• 12 cawan petri untuk media datar 

• 4 tabung reaksi untuk media miring 

Penyelesaian : 

20 ml x 12 cawan = 240 ml 

10 ml x 4 tabung reaksi = 40 ml 

Total aquadest 240 ml + 40 ml  = 280 ml dilebihkan menjadi 300 ml 

Maka, banyaknya media yang di butuhkan adalah  

28 gram

1.000 ml
 x 300 ml = 8,4 gram 
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Lampiran 7. Perhitungan % Rendemen  

Rumus :  

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

• Ekstrak Etanol 96% Daun Ubi Jalar Ungu  

Berat awal serbuk : 500 gr 

Berat akhir ekstrak : 42.34 gr 

% Rendemen =
42.34 gr

500 gr
× 100% = 8.58% 

• Ekstrak Metanol 96% Daun Ubi Jalar Ungu 

Berat awal serbuk : 300 gr  

Berat akhir ekstrak : 23.84 gr 

% Rendemen =
23.84 gr 

300 gr
× 100% = 7.94% 

• Ekstrak Aseton Daun Ubi Jalar Ungu  

Berat awal serbuk : 300 gr  

Berat akhir ekstrak : 26.92 gr 

% Rendemen =
26.92 gr

300 gr
× 100% = 8.97 % 

• Ekstrak Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu  

Berat awal serbuk : 500 gr 

Berat akhir ekstrak : 54.84 gr 

% Rendemen =
54.84 gr

500 gr
× 100% = 10.97 % 
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Lampiran 8. Uji Skrining Fitokimia Daun Ubi Jalar Ungu 

Ekstrak Uji Pereaksi Hasil Keterangan Gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun ubi 

jalar ungu 

(Ipomea 

batatas) 

Alkaloid Mayer + 

asam sulfat 

+ klorofom 

amoniak   

+ Terjadi 

endapan putih 

 

Dragendrof 

+ asam 

sulfat + 

klorofom 

amoniak   

+ Terbentuk 

endapan 

warna 

menjadi 

jingga 
 

Flavonoid HCL + mg + Terbentuk 

perubahan 

warna 

menjadi 

jingga 
 

Tanin feCl3 1% + Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman  

 
Saponin HCL + 

aquadest 

panas  

+ Terbentuknya 

busa tau buih  

 
Terpenoid  

 

CHCL3 + 

(CH3CO)2 

+ H2SO4 

- Tidak 

terbentuk 

warna cicin 

kecoklattan 

 
Streoid - Tidak 

terbentuk 

cicin biru 

kehijauan 
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Lampiran 9. Kurva Regresi Kuarsetin Etanol 96% 

Larutan standar Kosentrasi Absorbansi 

 

 

Kuarsetin 

20 µg/ml 0,288 

40 µg/ml 0,378 

60 µg/ml 0,471 

80 µg/ml 0,561 

90 µg/ml 0,656 

 

 

 

 

Lampiran 10. Kurva Regresi Kuarsetin Metanol 96%  

Larutan standar Kosentrasi Absorbansi 

 

 

Kuarsetin 

20 µg/ml 0,313 

40 µg/ml 0,423 

60 µg/ml 0,539 

80 µg/ml 0,669 

90 µg/ml 0,780 
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Lampiran 11. Kurva Regresi Kuarsetin Aseton 

Larutan standar Kosentrasi Absorbansi 

 

 

Kuarsetin 

20 µg/ml 0,331 

40 µg/ml 0,415 

60 µg/ml 0,530 

80 µg/ml 0,647 

90 µg/ml 0,761 

 

 

 

Lampiran 12. Kurva Regresi Kuarsetin etil asetat  

Larutan standar Kosentrasi Absorbansi 

 

 

Kuarsetin 

20 µg/ml 0,221 

40 µg/ml 0,334 

60 µg/ml 0,473 

80 µg/ml 0,609 

90 µg/ml 0,762 
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Lampiran 13. Absorbansi Kurva Kalibrasi Kuersetin  

Ekstrak Absorbansi  x (µ𝐠/𝐦𝐥) x (mg/mL) Rata-rata  

Ekstrak 

etanol 

96% 

Replikasi 1 0,549 76,891 0,076891  

78,63 Replikasi 2 0,557 78,630 0,078630 

Replikasi 3 0,565 80,369 0,080369 

Esktrak 

metanol 

96% 

Replikasi 1 0,552 61,254 0,061254  

53,965 Replikasi 2 0,493 51,254 0,051254 

Replikasi 3 0,482 49,389 0,049389 

Ekstrak 

asetone 

Replikasi 1 0,302 17,166 0,017166  

17,437 Replikasi 2  0,304 17,537 0,017722 

Replikasi 3 0,305 17,722 0,017722 

Ekstrak 

etil asetat 

 

Replikasi 1 0,440 54,850 0,05485  

51,417 Replikasi 2 0,413 50,820 0,05082 

Replikasi 3 0,398 48,582 0,048582 

 

• x (µg/ml) 
 y = ax + b 

• x (mg/mL)  

x (mg/mL) =
x (µg/ml)

1.000
 

 

1. Ekstrak Etanol 96% 

Replikasi 1 

y = 0,0046x + 0,1953 

0,549 = 0,0046x + 0,1953 

0,549 – 0,1953 = 0,0046x 

0,3537 = 0,0046x 

x =
0,3537

0,0046
 

x = 76,891 

Replikasi 2 

y = 0,0046x + 0,1953 

0,557 = 0,0046x + 0,1953 

0,557 – 0,1953 = 0,0046x 

0,3617 = 0,0046x 

x =
0,3617

0,0046
 

x = 78,630 

Replikasi 3  

y = 0,0046x + 0,1953 

0,565 = 0,0046x + 0,1953 

0,565 – 0,1953 = 0,0046x 

0,3697 = 0,0046x 

x =
0,3697

0,0046
 

x = 80,369 

 

2. Esktrak Metanol 96% 

Replikasi 1 

y = 0,0059x + 0,1906 

0,552 = 0,0059x + 0,1906 

0,552 – 0,1906 = 0,0059x 

0,3614 = 0,0059x 

x =
0,3614

0,0059
 

x = 61,254 

Replikasi 2 

y = 0,0059x + 0,1906 

0,493 = 0,0059x + 0,1906 

0,493 – 0,1906 = 0,0059x 

0,3024 = 0,0059x 

x =
0,3024

0,0059
 

x = 51,254 

Replikasi 3 

y = 0,0059x + 0,1906 

0,482 = 0,0059x + 0,1906 

0,482 – 0,1906 = 0,0059x 

0,2914 = 0,0059x 

x =
0,2914

0,0059
 

x = 49,389 

 

3. Ekstrak Aseton  

Replikasi 1 

y = 0,0054x + 0,2093 

0,302 = 0,0054x + 0,2093 

0,302 – 0,2093 = 0,0054x 

0,0927 = 0,0054x 

Replikasi 2 

y = 0,0054x + 0,2093 

0,304 = 0,0054x + 0,2093 

0,304 – 0,2093 = 0,0054x 

0,0947 = 0,0054x 

Replikasi 3 

y = 0,0054x + 0,2093 

0,305 = 0,0054x + 0,2093 

0,305 – 0,2093 =0,0054x 

0,0957 = 0,0054x 
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x =
0,0927

0,0054
 

x = 17,166 

x =
0,0947

0,0054
 

x =17,537 

x =
0,0957

0,0054
 

x =17,722 

 

4. Ekstrak Etil Asetat  

Replikasi 1 

y = 0,0067x + 0,0725 

0,440 = 0,0067x + 0,0725 

0,440 – 0,0725 =0,0067x 

0,3675= 0,0067x 

x =
0,3675

0,0067
 

x = 54,850 

 

Replikasi 2 

y = 0,0067x + 0,0725 

0,413 = 0,0067x + 0,0725 

0,413 – 0,0725 =0,0067x 

0,3405 = 0,0067x 

x =
0,3405

0,0067
 

x = 50,820 

Replikasi 3 

y = 0,0067x + 0,0725 

0,398 = 0,00x + 0, 

0,398 – 0,0725 = 0,0067x 

0,3255 = 0,0067x 

x =
0,3255

0,0067
 

x = 48,582 

 

Lampiran 14. Kadar Flavonoid Total Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas) 

Ekstrak  Berat 

sampel (g) 

Absorbansi Absorbansi 

rata-rata 

Kandungan 

flavonoid total 

(mgEQ/g 

Eksrak) 

 

Ekstrak 

Etanol 96% 

0,05 0,549  

0,557 

 

157,26 mgQE/g 

Ekstrak 
0,05 0,557 

0,05 0,565 

 

Ekstrak 

Metanol 

96% 

0,05 0,552  

0,509 

 

107,931 

mgQE/g Ekstrak 
0,05 0,493 

0,05 0,482 

 

Esktrak 

Aseton 

0,05 0,302  

0,303 

 

34,983 mgQE/g 

Ekstrak 
0,05 0,304 

0,05 0,305 

 

Esktrak Etil 

Asetat 

0,05 0,440  

0,417 

 

102,834 

MgQE/g Ekstrak 

 

0,05 0,413 

0,05 0,398 

Perhitungan Kadar Flavonoid Total Esktrak Daun Ubi Jalar  Ungu (Ipomea batatas) 

F =
𝑐. 𝑣. 𝑓𝑝

𝑔
 

1. Ekstrak Etanol 96% 

Replikasi 1  

0,076891
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 153,782 mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 2 

0,078630
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

=  157,26 mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 3  

0,080369
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 160,738 mgQE/g Ekstrak 
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Rata – rata kandungan flavonoid total adalah 157,26 mgQE/g Ekstrak. 

 

2. Ekstrak Metanol 96% 
Replikasi 1 

0,061254
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 122,508 mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 2 

0,051254
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 102,508 mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 3 

0,049389
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 98,778 mgQE/g Ekstrak 

Rata – rata kandungan flavonoid total adalah  107,931 mgQE/g Ekstrak. 

3. Ekstrak Aseton  

Replikasi 1 

0,017166
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 34,332 mgQE/g Ekstrak  

Replikasi 2 

0,017537
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 35,074  mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 3 

0,017722
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 35,544 mgQE/g Ekstrak 

Rata – rata kandungan flavonoid total adalah  34,983 mgQE/g Ekstrak. 

4. Ekstrak Etil Asetat  

Replikasi 1 

0,05485  
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

=  109,7 mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 2 

0,05082 
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

=  101,64 mgQE/g Ekstrak  

 

Replikasi 3 

0, 048582 
𝑚𝑔
𝑚𝑙 

x 10ml x 10 

0,05 𝑔
 

= 97,164 mgQE/g Ekstrak  

 Rata – rata kandungan flavonoid total adalah  102,834 mgQE/g Ekstrak. 

 

Lampiran 15. Diameter Zona Hambat Antibakteri Stapylacocus Aureus 

Ekstrak Kelompok 

Perlakuan 

Replikasi Rata- 

rata 

(mm) 

Respon 

Hambattan I 

(mm) 

II 

(mm) 

III 

(mm) 

 

Ekstrak 

etanol 

96% 

Ekstrak16% 8.4 8.6 9.0 8.6 Sedang  

Ekstrak32% 10.3 10.5 11.6 10.8 Sedang  

Ekstrak64% 14.0 14.5 15.0 14.5 Kuat 

Kontrol (+) 32.1 32.5 32.8 32.4 Sangat kuat 

Kontrol (-) 0 0 0 0 - 

 

Ekstrak 

metanol 

96% 

Ekstrak16% 12.2  13.2  13.6 13.0  Kuat  

Ekstrak32% 14.0  14.8  15.6  14.8  Kuat  

Ekstrak64% 19.8  20.5  21.4  20.5  Kuat  

Kontrol (+) 23.6  24.1  24.6  24.1 Sangat Kuat  

Kontrol (-) 0 0 0 0 - 

 

Ekstrak 

aseton  

Ekstrak16% 10.3  12.4  13.6 12.1  Kuat  

Ekstrak32% 12.1  14.3  16.6  14.3  Kuat  

Ekstrak64% 9.0 13.3 22.8 18.3  Kuat  

Kontrol (+) 22.1  23.3  28.6 24.6  Sangat Kuat  
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Kontrol (-) 0 0 0 0 - 

 

Ekstrak 

etil 

asetat 

Ekstrak16% 3.4 3.5 3.6 3.5 Lemah 

Ekstrak32% 4.1 4.3 4.6 4.3 Lemah  

Ekstrak64% 6.0 6.3 6.8 6.3 Lemah  

Kontrol (+) 28.0 28.4 28.6 28.3 Sangat kuat 

Kontrol (-) 0 0 0 0 - 

 

Lampiran 16. Perhitungan Zona Hambat Bakteri  

Ekstrak   %  Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

Ekstrak 

etanol 

96% 

16% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(10.1 − 6.0) + (10.3 − 6.0)

2
 

= 8.4 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(10.0 − 6.0) + (10.6 − 6.0)

2
 

= 8.6 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(11.0 − 6.0) + (10.0 − 6.0)

2
 

= 9.0 mm 

32% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(11.1 − 6.0) + (11.2 − 6.0)

2
 

= 10.3 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(11.5 − 6.0) + (11.0 − 6.0)

2
 

= 10.5 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(11.6 − 6.0) + (12.0 − 6.0)

2
 

= 11.6 mm 

64% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.0 − 6.0) + (13.0 − 6.0)

2
 

= 14.0 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.2 − 6.0) + (13.3 − 6.0)

2
 

= 14.5 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.0 − 6.0) + (14.0 − 6.0)

2
 

= 15.0 mm 

K (+) (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(22.1 − 6.0) + (22.0 − 6.0)

2
 

= 32.1 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(22.4 − 6.0) + (22.1 − 6.0)

2
 

= 32.5 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(22.7 − 6.0) + (22.1 − 6.0)

2
 

= 32.8 mm 

K (-) 0 

 

0 0 

Ekstrak 

metanol 

96% 

16% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.0 − 6.0) + (12.2 − 6.0)

2
 

= 12.2 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.0 − 6.0) + (13.2 − 6.0)

2
 

= 13.2 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.6 − 6.0) + (13.0 − 6.0)

2
 

= 13.6 mm 
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32% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.0 − 6.0) + (13.0 − 6.0)

2
 

= 14.0 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.6 − 6.0) + (13.2 − 6.0)

2
 

= 14.8 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.6 − 6.0) + (14.0 − 6.0)

2
 

= 15.6 mm 

64% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(15.8 − 6.0) + (16.0 − 6.0)

2
 

=  19.8 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(16.5 − 6.0) + (16.0 − 6.0)

2
 

= 20.5 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(17.0 − 6.0) + (16.4 − 6.0)

2
 

= 21.4 mm 

K (+) (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(17.6 − 6.0) + (18.0 − 6.0)

2
 

= 23.6 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(18.0 − 6.0) + (18.1 − 6.0)

2
 

= 24.1 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(18.5 − 6.0) + (18.1 − 6.0)

2
 

= 24.6 mm 

K (-) 0 

 

0 0 

Ekstrak 

aseton 

16% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(11.1 − 6.0) + (11.2 − 6.0)

2
 

= 10.3 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.1 − 6.0) + (12.3 − 6.0)

2
 

= 12.4 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.6 − 6.0) + (13.0 − 6.0)

2
 

= 13.6 mm 

32% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.0 − 6.0) + (12.1 − 6.0)

2
 

= 12.1 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(13.1 − 6.0) + (13.3 − 6.0)

2
 

= 14.3 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(14.2 − 6.0) + (14.4 − 6.0)

2
 

= 16.6 mm 

64% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(15.0 − 6.0) + (16.0 − 6.0)

2
 

= 19.0 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(12.3 − 6.0) + (13.0 − 6.0)

2
 

= 13.3 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(17.4 − 6.0) + (17.4 − 6.0)

2
 

= 22.8 mm 

K (+) (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
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(17.1 − 6.0) + (17.0 − 6.0)

2
 

= 22.1 mm 

 

(18.0 − 6.0) + (17.3 − 6.0)

2
 

= 23.3 mm 

(20.7 − 6.0) + (20.1 − 6.0)

2
 

= 28.6 mm 

K (-) 0 

 

0 0 

Esktrak 

Etil 

asetat  

16% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(7.4 − 6.0) + (8.0 − 6.0)

2
 

= 3.4 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(7.2 − 6.0) + (8.3 − 6.0)

2
 

= 3.5 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(7.3 − 6.0) + (8.3 − 6.0)

2
 

= 3.6 mm 

32% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(8.1 − 6.0) + (8.0 − 6.0)

2
 

= 4.1 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(8.1 − 6.0) + (8.2 − 6.0)

2
 

= 4.3 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(8.6 − 6.0) + (8.0 − 6.0)

2
 

= 4.6 mm 

64% (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(9.0 − 6.0) + (9.0 − 6.0)

2
 

= 6.0 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(9.1 − 6.0) + (9.2 − 6.0)

2
 

= 6.3 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(9.5 − 6.0) + (9.3 − 6.0)

2
 

= 6.8 mm 

K (+) (𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(20.0 − 6.0) + (20.0 − 6.0)

2
 

= 28.0 mm 

 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(20.1 − 6.0) + (20.3 − 6.0)

2
 

= 28.4 mm 

(𝐷𝑉 − 𝐷𝐶) + (𝐷𝐻 − 𝐷𝐶)

2
 

(20.2 − 6.0) + (20.4 − 6.0)

2
 

= 28.6 mm 

K (-) 0 0 0 
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Lampiran 17. Hasil uji aktivitas antibakteri  

A. Suspensi Dan Mc Farland 

 

B. Hasil zona hambat bakteri 

Bakteri/media/anti

biotik 

Ekstrak Gambar 

Bakteri Stapylacocus 

Ureus / Media 

Nutriet Agar / 

Kloramfenikol disk 

Etanol 96% 

   
Bakteri Stapylacocus 

Ureus / Media 

Nutriet Agar / 

Kloramfenikol disk 

 

 

Metanol 96% 

   
Bakteri Stapylacocus 

Ureus / Media 

Nutriet Agar / 

Kloramfenikol disk 

 

 

Aseton 

   
Bakteri Stapylacocus 

Ureus / Media 

Nutriet Agar / 

Kloramfenikol disk 

Etil Asetat 
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Lampiran 18. One way ANOVA test 

Kadar Flavonoid Total 

Tujuan  : Mengetahui ada tidaknya perbedaan kadar flavonoid total yang 

signifikan antara ekstrak Etanol 96%, Metanol 96%, Aseton dan 

Etil Asetat.  

Hipotesis  : Ho : tidak terdapat perbedaan kadar flavonoid total antara  ekstrak 

Etanol96%, Metanol96%, Aseton dan Etil Asetat.  

  Ha : terdapat perbedaan antara kadar flavonoid total antara ekstrak 

Etanol 96%, Metanol 96%, Aseton dan Etil Asetat.  

α : 0,05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikan < α 

Hasil  : nilai signifikan > α 

Kesimpulan  : Ho ditolak dan Ha di terima, terdapat perbedaan kadar flavonoid 

total yang signifikan antara ekstrak Etanol 96%, Metanol 96%, 

Aseton dan Etil Asetat. 

 

Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

konsentrasi perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KFT sampel ekstrak etanol .370 3 . .786 3 .081 

sampel ekstrak metanol .331 3 . .865 3 .280 

sampel ekstrak aseton .226 3 . .983 3 .754 

sampel ekstrak etil asetat .355 3 . .820 3 .163 

 

Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

KFT Based on Mean 8.941 3 8 .006 

Based on Median .691 3 8 .583 

Based on Median and with 

adjusted df 

.691 3 3.413 .610 

Based on trimmed mean 7.239 3 8 .011 
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Uji Anova 

ANOVA 

KFT   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16191087506.917 3 5397029168.972 2.233 .162 

Within Groups 19331890134.000 8 2416486266.750   

Total 35522977640.917 11    

 

Uji Robust (welch anova) 

Robust Tests of Equality of Means 

KFT   

 Statistica df1 df2 Sig. 

Welch 23.900 3 3.339 .010 

 

Uji Post Hoc Test 
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Uji Kolerasi 

Correlations 

 KFT Antibakteri 

KFT Pearson Correlation 1 .194 

Sig. (2-tailed)  .545 

N 12 12 

Antibakteri Pearson Correlation .194 1 

Sig. (2-tailed) .545  

N 12 12 

 

Aktivitas Antibakteri Stapyllacocus aureus.  

Tujuan  : Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Daya Hambat Yang 

Signifikan Antara Ekstrak Daun Ubi Jaalar  Ungu (Ipomea 

Batatas) Dan Kontrol Positif. 

Hipotesis  : Ho : Tidak terdapat perbedaan daya hambat antara ekstak Daun 

Ubi Jaalar  Ungu (Ipomea Batatas) Dan Kontrol Positif. 

  Ha : Terdapat perbedaan daya hambat antara ekstak Daun Ubi 

Jaalar  Ungu (Ipomea Batatas) Dan Kontrol Positif. 

α : 0,05 

Kriteria  : Ho Ditolak Jika Nilai Signifikan < α  

Hasil  : Nilai Signifikan > α 

Kesimpulan  : Ho Diterima Dan Ha Ditolak, Terdapat Perbedaan Daya Hambat 

Yang Dignifikan Antara Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea 

Batatas) Dan Kontrol Positif  

 

Ekstrak Etanol 96% Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas). 

Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 
Konsentrasi 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya_hambat kontrol (+) .204 3 . .993 3 .843 

kontrol (-) . 3 . . 3 . 

konsentrasi 16% .253 3 . .964 3 .637 

konsentrasi 32% .333 3 . .862 3 .274 

konsentrasi 64% .175 3 . 1.000 3 1.000 
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Uji Homogenitas  

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Daya_hambat Based on Mean 2.801 4 10 .085 

Based on Median .775 4 10 .566 

Based on Median and with 

adjusted df 

.775 4 4.055 .594 

Based on trimmed mean 2.611 4 10 .100 

 

Uji ANOVA  

ANOVA 

Daya_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F 
Sig. 

Between Groups 172022.400 4 43005.600 2247.679 <.001 

Within Groups 191.333 10 19.133   

Total 172213.733 14    

 

Uji Post Hoc Test   
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Ekstrak Metanol 96% Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas).  

Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 
konsentrasi 

perlakuan 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya_hambat kontrol (+) .175 3 . 1.000 3 1.000 

kontrol (-) . 3 . . 3 . 

konsentrasi 16% .276 3 . .942 3 .537 

konsentrasi 32% .175 3 . 1.000 3 1.000 

konsentrasi 64% .200 3 . .995 3 .862 

 

Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Daya_hambat Based on Mean 1.471 4 10 .282 

Based on Median .974 4 10 .463 

Based on Median and 

with adjusted df 

.974 4 7.183 .477 

Based on trimmed 

mean 

1.441 4 10 .290 

 

Uji ANOVA 

ANOVA 

Daya_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1024.663 4 256.166 623.780 <.001 

Within Groups 4.107 10 .411   

Total 1028.769 14    
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Uji Post Hoc Test   

 

 

Ekstrak Aseton Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas).  

Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 konsentrasi 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya_hambat kontrol (+) .320 3 . .883 3 .333 

kontrol (-) . 3 . . 3 . 

konsentrasi 16% .238 3 . .976 3 .702 

konsentrasi 32% .176 3 . 1.000 3 .975 

konsentrasi 64% .219 3 . .987 3 .780 

 

Uji Homogenitas  

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Daya_hambat Based on Mean 2.650 4 10 .096 

Based on Median 1.107 4 10 .405 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.107 4 5.330 .441 

Based on trimmed mean 2.529 4 10 .107 
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Uji ANOVA 

ANOVA 

Daya_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 997.529 4 249.382 29.215 <.001 

Within Groups 85.360 10 8.536   

Total 1082.889 14    

 

Uji Post Hoc Test   

 

 

Ekstrak Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas).  

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 konsentrasi 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya_hambat kontrol (+) .253 3 . .964 3 .637 

kontrol (-) . 3 . . 3 . 

konsentrasi 16% .175 3 . 1.000 3 1.000 

konsentrasi 32% .219 3 . .987 3 .780 

konsentrasi 64% .232 3 . .980 3 .726 
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Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Daya_hambat Based on Mean 2.676 4 10 .094 

Based on Median 1.308 4 10 .332 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.308 4 5.481 .373 

Based on trimmed mean 2.574 4 10 .103 

 

Uji ANOVA  

ANOVA 

Daya_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1329.129 4 332.282 5034.581 <.001 

Within Groups .660 10 .066   

Total 1329.789 14    

 

Uji Post Hoc Test   
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Lampiran 19. Derteminasi Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas) 
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Lampiran 20. Sertifikat COA Etanol 96% 
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Lampiran 21. Sertifikat COA Metanol 96% 
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Lampiran 22. Sertifikat COA Natrium Agar (Na) 
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Lampiran 23. Sertifikat COA Antibiotik Kloramfenikol 
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Lampiran 24. Sertifikat COA Quarsetine 
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Lampiran 25. Sertifikat COA Bakteri  Stapylacocus Aureus 
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Lampiran 26. Surat Etik 
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Lampiran 27. Time Tabel Kerja Penelitian  
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Lampiran 28. Panjang Gelombang Dan Nilai Absorbansi Kadar Flavonoid Total  

a. Panjang Gelombang Ekstrak Etanol 96%

 

Hasil Uji Flavonoid Baku Pembanding Quarsetin 

 

Penentuan Absorbansi Ekstrak Etanol 96%

 

b. Panjang Gelombang Ekstrak Metanol 96%  
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Hasil Uji Flavonoid Baku Pembanding Quarsetin 

 

Penentuan Absorbansi Ekstrak Metanol 96%

 

c. Panjang Gelombang Ekstrak Aseton    

 

Hasil Uji Flavonoid Baku Pembanding Quarsetin
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Penentuan Absorbansi Ekstrak Aseton 

 

d. Hasil Uji Flavonoid Baku Pembanding Quarsetin   

 

Penentuan Absorbansi Ekstrak Etil Asetat  

 


